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ABSTRAK  Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di desa Cikarageman 

Kabupaten Bekasi dilakukan sebagai tindak lanjut kerja sama antara Institut 

Bisnis dan Informatika Kosgoro 1957dengan Kepala Desa Cikaragemen 

dalam peningkatan kompetensi masyarakat dan pembangunan ekonomi 

Desa. Karang Taruna sebagai salah satu wadah pemuda desa sebagai  

peserta kegiatan Pengabdian Masyarakat diharapkan dapat menjadi 

penggerak dan jembatan bagi kemajuan Desa Cikarageman 

Permasalahan manajemen dan pengelolaan keuangan merupakan aspek 

penting dalam kehidupan, salah satu hal yang menjadi perhatian adalah 

masih banyaknya pelaku usaha di desa Cikarageman khususnya yang 

memiliki keterbatasan dalam pemahaman terhadap manajemen usaha, 

bagaimana pemilik usaha harus mengembangkan usaha yang dimiliki, 

sistim pemasaran dan distribusi maupun dalam hal pencatatan administrasi 

dan keuangan yang sesuai dengan kaidah-kaidah dasar manajemen dan 

akuntansi. Dalam hal keterbatasan kemampuan membuat pembukuan 

sederhana hal ini kerap menjadi permasalahan yang muncul manakala 

pemilik usaha akan memperoleh bantuan dana untuk pengembangan 

usaha baik bantuan langsung dari Pemerintah maupun pihak swasta (Bank 

maupun Lembaga Keuangan Non Bank) yang mempersyaratkan pemilik 

usaha wajib memiliki catatan keuangan dan pembukuan sederhana bagi 

pelaku usaha yang akan mendapatkan tambahan modal. 
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PENDAHULUAN 
Desa Cikarageman merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan Setu, 

Kabupaten Bekasi, Provinsi Jawa Barat. Wilayah desa Cikarageman dekat dengan ibukota 

Kabupaten Bekasi memiliki luas wilayah  1070 ha terdiri dari  3 dusun dengan 15 Rukun 

Warga (RW) dan 74 Rukun Tetangga (RT) dengan jumlah penduduk sebanyak 11.173 jiwa 

yang sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani, pedagang, 

peternak dan karyawan.  Desa Cikarageman memiliki isu strategis seperti pertumbuhan 

ekonomi yang relatif lambat mengakibatkan sektor rill kurang mampu berkembang. Hal ini 

dapat dilihat dari masih terdapatnya masyarakat desa Cikarageman berada dibawah 

garis kemiskinan dan masih rendahnya daya kreativitas dan inovasi penduduk dalam 

menggunakan kesempatan yang tersedia di lingkungan wilayah desa Cikarageman  untuk  

bersaing  pada era revolusi Industri 4.0  hal ini tentunya akan berpengaruh pada 

kesejahteraan masyarakat desa. 

Keberadaan  sumber daya alam di desa Cikarageman sangat melimpah dan sumber 

daya alam lainnya ditambah masyarakat  di desa  Cikarageman  memiliki  semangat  yang  

tinggi  untuk  membangun desanya merupakan potensi dasar yang dimiliki. desa 

Cikarageman memilikibanyak  potensi, namun belum terkaji serta belum dimanfaatkan  

secara optimal. 

Berdasarkan hasil kajian potensi desa Cikarageman dapat digolongkan  kedalam   

kategori yaitu, dapat maksimal jika dilakukan melalui pendekatan, penyuluhan, 

pengarahan, penekanan terhadap unsur manusianya. Permasalahan manajemen dan 

pengelolaan keuangan merupakan aspek penting dalam kehidupan, salah satu hal yang 

menjadi perhatian adalah masih banyaknya pelaku usaha di desa Cikarageman 

khususnya yang memiliki keterbatasan dalam pemahaman terhadap manajemen usaha, 

bagaimana pemilik usaha harus mengembangkan usaha yang dimiliki, sistim pemasaran 

dan distribusi maupun dalam hal pencatatan administrasi dan keuangan yang sesuai 

dengan kaidah-kaidah dasar manajemen dan akuntansi. Dalam hal keterbatasan 

kemampuan membuat pembukuan sederhana hal ini kerap menjadi permasalahan yang 

muncul manakala pemilik usaha akan memperoleh bantuan dana untuk pengembangan 

usaha baik bantuan langsung dari Pemerintah maupun pihak swasta (Bank maupun 

Lembaga Keuangan Non Bank) yang mempersyaratkan pemilik usaha wajib memiliki 

catatan keuangan dan pembukuan sederhana bagi pelaku usaha yang akan 

mendapatkan tambahan modal. 

Salah satu wadah yang dimiliki Desa dalam melakukan pembinaan kepada para 

pemuda dan masyarakat adalah Karang Taruna. Sebagai wadah yang mewakili 

masyarakat dalam kegiatan di desa karang taruna memiliki peranan penting terutama 

agar para anggota dan pengurus Karang Taruna memiliki pemahaman dalam 

mengembangkan usaha serta  memiliki kemampuan dalam membuat pencatatan 

berdasarkan kaidah-kaidah administrasi  dan akuntansi, berdasarkan hal tersebut, untuk 

dapat memberikan manfaat dan upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat di desa 

Cikarageman sebagai bentuk mengimplementasi ilmu dan pelaksanaan Tri Darma 

Perguruan Tinggi  dalam rangka memajukan masyarakat desa. Maka kami berinisiatif 

melakukan pengabdian masyarakat melalui kerja sama dengan pihak desa 

Ciakarageman dan Karang Taruna desa Cikarageman Kab. Bekasi untuk melakukan 

“Penyuluhan dan Pelatihan Pengembangan Usaha dan Pembuatan Pembukuan 

Sederhana bagi Masyarakat dan Karang Taruna Desa Cikarageman Kabupaten Bekasi “. 

Diharapkan dengan  kegiatan ini dapat membantu masyarakat dan Karang Taruna 

dalam pemahaman pentingnya manajemen usaha dan strategi dalam mengembangkan 

usaha serta menambah pengetahuan khususnya mengelola usaha secara mandiri 

sehingga meningkatkan produktivitas dan perekonomian di desa Cikarageman. 
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METODE PELAKSANAAN 

Penyuluhan dan Pelatihan yang dilakukan bagi karang Taruna Desa Cikaragemen 

dengan Metode Tanya Jawab antara khalayak sasaran dengan tim Pelaksana Kegiatan. 

Adapun tahap pelaksanaan sesuai tabel berikut: 

Tabel 1. Penyuluhan dan Pelatihan Pengembangan Usaha 

serta Pembuatan Pembukuan Sederhana 

 
 

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas dua kegiatan pokok, yaitu: 

1) Kegiatan Penyuluhan 

Kegiatan Penyuluhan Pengembangan usaha meliputi kegiatan pengarahan dan 

sosialisasi dimulai dari hal dasar yang harus dimiliki oleh seorang pengusaha 

(entrepreneur) dan hal-hal yang harus diperhatikan dalam  memulai sebuah bisnis, 

pola bisnis dan pemasaran saat ini, Inovasi kemampuan dalam melihat dan 

menggunakan peluang usaha yang ada, strategi kemitraan, Modal, distribusi dan 

pemasaran serta Pengembangan usaha. Dalam Kegiatan ini juga dilakukan diskusi 

interaktif  antar peserta serta Penyuluh membahas pertanyaan dan kondisi yang 

dialami pelaku usaha. 

2) Kegiatan Pelatihan 

Kegiatan Pelatihan pembuatan pembukuan sederhana dalam pengelolaan usaha 

dimulai dari pencatatan pendapatan dan pengeluaran usaha, membuat laporan 

laba/rugi dan Membuat Neraca dalam kegiatan ini juga dilakukan latihan membuat 

laporan keuangan sebagai bentuk aplikasi dari kegiatan pelatihan. Kegiatan ini 

dihadiri oleh 21 peserta yang merupakan Masyarakat dan  Anggota Karang Taruna 

Desa Ciakarageman Bekasi. 

Adapun Time Line kegiatan Pengabdian Masyarakat dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Jadwal Waktu (Time Line) 

 

Dampak dari kegiatan ini adalah peningkatan pemahaman dan kemampuan 

masyarakat karang taruna Desa Cikarageman dalam mengelola dan mengembangkan 

usaha sehingga diharapkan dapat menjadi bekal dalam menjalankan usaha di tengah 

kondisi persaingan yang kuat saat ini. 
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Dalam Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terdapat 

beberapa hal yang menjadi bahan yang menjadi data penunjang dan data evaluasi, 

antara lain sebagai berikut: 

1) Faktor Pendorong 

Faktor pendorong terlaksananya kegiatan ini adalah: 

• Antusiasme para peserta dalam mengikuti penyuluhan dan pelatihan hal tersebut 

dapat dilihat dari peran peserta dalam diskusi interaktif baik dalam penyuluhan 

maupun pelatihan selama kegiatan berlangsung. 

• Adanya Sinergi positif antara Institut Bisnis dan Informatika (IBI) Kosgoro 1957 

dengan masyarakat Desa Cikarageman sehingga dengan kegiatan ini 

diharapkan dapat meningkatkan citra positif kampus Institut Bisnis dan Informatika 

(IBI) Kosgoro 1957. 

• Motivasi dari Pana Nara Sumber yang sangat tinggi untuk mengaplikasikan ilmu 

dan pengetahuan sebagai wujud pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi. 

2) Faktor Penghambat 

Faktor penghambat dalam kegiatan ini adanya pandemi Covid-19 sehingga 

terbatasnya jumlah  peserta dikarenakan ketentuan Protokol Kesehatan dan daya 

tampung Balai Desa Ciakarageman kegiatan berjalan di tengah sebagian 

masyarakat juga antre mendapatkan vaksinasi di balai Desa. Kondisi ini menghambat 

jumlah peserta yang dapat hadir karena kegiatan harus dilakukan dengan protokol 

pencegahan Covid-19 yang ketat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Melalui kegiatan pengabdian masyarakat di desa Cikaregeman khususnya karang 

Taruna Desa Cikaragemen menunjuk hasil cukup memuaskan hal ini terlihat dari hasil di 

bawah ini: 

1) Meningkatnya wawasan pengetahuan entrepreneur dan pembukuan sederhana 

yang diterima oleh peserta karang taruna Desa Cikarageman, dimana berdasarkan 

hasil tes yang dilakukan sebelum (Pre Test) dan sesudah (Post Test) untuk 21 peserta  

diketahui ada kenaikan nilai tes sebesar 13,81 % yaitu dari nilai rata-rata 28,57 % 

menjadi nilai rata-rata sebesar 42,38 % sesuai dengan tabel 3 di bawah ini: 

Tabel 3. Rekap Hasil Pre Test & Post Test 

 
Sumber: data kuesioner yang sudah diolah 

2) Respons atas kegiatan penyuluhan ini sangat baik, hal ini terlihat dari hasil penilai 

peserta pelaku bisnis UMKM atas pengisian form evaluasi workshop yang 

menunjukkan nilai memuaskan (nilai 4,25) untuk item materi dan nilai memuaskan 

(nilai 4,25) untuk item penyelenggara (Grafik 1). 

3) Respons atas kegiatan penyuluhan ini sangat baik, hal ini terlihat dari hasil penilai 

peserta pelaku bisnis UMKM atas pengisian form evaluasi workshop yang 

menunjukkan nilai memuaskan (nilai 4,00) untuk item sarana dan nilai memuaskan 

(nilai 4,13) untuk item instruktur sesuai grafik di bawah ini: 
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Grafik 1: Rekap Hasil Evaluasi Sosialisasi 

 

 

PENUTUP 

Pengabdian masyarakat merupakan salah satu tugas dosen sesuai dengan Tri Darma 

Perguruan Tinggi yang harus di implementasikan kepada para peserta karang taruna desa 

Cikaragemen, hal terlihat ketika mereka memberikan pertanyaan dan diskusi dengan 

narasumber dengan adanya game door price sehingga menjadi lebih aktif bertanya. 

Selain itu pelatihan dan penyuluhan yang diberikan dapat memotivasi karang taruna untuk 

lebih memahami entrepreneur sehingga mereka dapat menerapkan dalam kegiatan 

usaha mereka. 
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